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ABSTRAK

Beban kerja merupakan faktor yang penting yang dapat dilihat dari pemberian pelayanan kesehatan di rumah sakit, salah
satunya yaitu pada pemberian intravena, baik itu pemasangan infus ataupun pemberian obat injeksi melalui selang infus.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban kerja terhadap kualitas layanan perawat pada tindakan
pemasangan infus di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar. Desain pada penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional, teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 51
responden di IGD dan Ruang Perawatan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis statistik Uji
Chi-Square. Hasil pada penelitian dari analisis data univariat dan analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan
beban kerja terhadap kualitas layanan perawat pada tindakan pemasangan infus dengan nilai p value 0,042 < 0,05.
Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan beban kerja terhadap kualitas layanan perawat pada tindakan
pemasangan infus. Oleh karena itu, diharapkan dengan beratnya beban kerja tidak mempengaruhi kualitas layanan
perawat pada tindakakn pemasangan infus. Saran pada penelitian ini diharapkan kepada perawat untuk tetap
mempertahanakan kualitas layanan salah satunya pada tindakan pemasangan infus.
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ABSTRACT

Workload is an important factor that can be seen from the provision of health services in hospitals, one of which is
intravenous administration, be it intravenous insertion or injection drug administration through an IV tube. The purpose
of this study was to determine the relationship between workload and the quality of nurse services in the infusion
installation action at Ibnu Sina YW-UMI Hospital Makassar. The design in this study used a cross-sectional design, a
sampling technique using purposive sampling with a total of 51 respondents in the ER and Treatment Room. The data
analysis used in this study is statistical analysis of Chi-Square Test. The results of the study from univariate data analysis
and bivariate analysis showed that there was a workload relationship to the quality of nurse services in the infusion
installation procedure with a p value of 0.042 < 0.05. The conclusion in this study is that there is a relationship between
workload and the quality of nurse services in the infusion procedure. Therefore, it is expected that the heavy workload
does not affect the quality of nurse services on the follow-up of infusion installation. Advice in this study is expected for
nurses to maintain the quality of service, one of which is the infusion insertion.

Keywords: Workload; quality of service, infusion installation; nurse

PENDAHULUAN
Tindakan yang paling sering dilakukan di rumah sakit yaitu pemasangan infus'. Pemasangan infus
ialah salah satu tindakan invasif dengan tujuan memasukkan jarum steril ke intravena . Penerapan standar
praktik berbasis bukti secara konsisten dalam perawatan kateter intravena perifer atau pemasangan infus
sangat penting untuk memberikan terapi infus yang yang aman dan berkualitas °. Pemasangan infus
dikatakan berkualitas apabila dalam tindakannya sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan untuk
meningkatkan pelayanan yang berkualitas *.

Peningkatan kualitas layanan saat ini merupakan permintaan dari masyarakat. Salah satu bentuk
pelayanan yang terus ditekankan adalah pelayanan Kesehatan®. Rumah sakit merupakan pelayanan
kesehatan yang memiliki tugas pokok memberikan pelayanan Kesehatan®. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit yaitu dengan meningkatkan mutu dan
mempertahankan standar pelayanan rumah sakit. Rumah sakit perlu menjaga kualitas pelayanan agar dapat
mempertahankan standar pelayanan yang telah ditentukan. Maka dari itu perawat merupakan salah satu
profesi yang di tuntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ®.

Keberhasilan dalam memberikan pelayanan secara profesional melibatkan berbagai tenaga kesehatan,
salah satu diantaranya yang terlibat secara langsung dalam pemberian pelayanan kepada pasien ialah
perawat °. Perawat berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit '°. Pelayanan

1 Mernurut

yang diberikan oleh perawat sangat penting dalam menilai kualitas pelayanan Kesehatan
Dinas Kesehatan Sulawesi Selatan 2020 jumlah tenaga perawat di Sulawesi Selatan sebesar 8.444 orang
perawat dengan rasio sebesar 92,03 per 100.000 penduduk. Berdasarkan Renstra Sulawesi Selatan tahun
2018 menetapkan rasio perawat yaitu 100/100.000 penduduk, maka jumlah perawat yang ada saat ini belum
memenuhi rasio. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga perawat masih sangat terbatas, dan keterbatasan ini
bisa menyebabkan beban kerja perawat menjadi meningkat °.

Faktor beban kerja ini semakin meningkat dengan kurangnya perawat. Kekurangan perawat saat ini

membuat kondisi pekerjaan keperawatan lebih penting '*. Perawat yang diberi beban kerja berlebih dapat

berdampak kepada penurunan tingkat kesehatan, motivasi kerja, kualitas pelayanan keperawatan, dan
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kegagalan melakukan tindakan pertolongan terhadap pasien '*. Beban kerja menjadi salah satu faktor yang
penting yang dapat dilihat dari pemberian pelayanan kesehatan di rumah sakit, salah satunya yaitu pada
pemberian intravena #, baik itu pemasangan infus ataupun pemberian obat injeksi melalui selang infus,
dampak pada beban kerja perawat ialah kondisi pasien yang kerap berubah, dan total rata-rata jam
perawatan yang diperlukan agar dapat memberikan pelayanan tepat pada pasien'®.

Peningkatan indikator pelayanan akan berdampak pada peningkatan beban kerja perawat. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Rumah Sakit Ibnu Sina rata-rata pemakaian tempat tidur Bed Occupation Rate
(BOR) pada tahun 2022 adalah sebanyak 47,34% dimana hal itu belum mencapai standar yang diharapkan,
yaitu 60-85%. Hal ini memberikan gambaran bahwa kualitas pelayanan yang diterima pasien di Rumah
Sakit Ibnu Sina belum sesuai dengan yang diharapkan, dari banyakya jumlah pasien yang masuk rata-rata
mendapat tindakan pemasangan infus.

Jumlah tenaga keperawatan yang bekerja di ruang perawatan dan IGD di Rumah Sakit Ibnu Sina pada
tahun 2022 sebanyak 106 orang perawat, terdiri dari 17 orang perawat diruang As-salam, 17 orang perawat
diruang Ar-Rahman, 13 orang perawat diruang Raodah/Madinah, 13 orang perawat diruang Assafii, 13
orang perawat diruang Bukhari Muslim, 13 orang perawat diruang Al-Ikhlas, dan 20 orang perawat diruang
IGD. Jika dibandingkan dengan jumlah perawat, dapat disimpulkan bahwa jumlah pasien lebih benyak
dibanding dengan jumlah perawat, oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan beban

kerja perawat terhadap kualitas pelayanan pada tindakan pemasangan infus.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif desain korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah perawat yang bekerja di IGD dan ruang perawatan di Rumah Sakit
Ibnu Sina YW-UMI Makassar sebanyak 106 perawat. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 orang. Instrument penelitian ini yaitu kuesioner, dan
observasi. Kuesioner digunakan untuk mengukur beban kerja perawat yang bekerja di ruang IGD dan
ruang perawatan, sedangkan Lembar observasi digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan perawat.

Uji hubungan dilakukan dengan menggunakan uji statistic chi-square dengan tingkat kemaknaan = 0,05.

HASIL

Karakteristik responden menunjukkan bahwa dari 51 responden, jenis kelamin pada frekuensi
tertinggi adalah perempuan sebanyak 37 (72,5%), dan selanjutnya umur responden pada frekuensi tertinggi
adalah 17-25 tahun sebanyak 27 (52,9%), sedangkan lama kerja perawat pada frekuensi tertinggi adalah
11-20 Tahun sebanyak 26 (51,0%), dan Pendidikan terbanyak yaitu Ners sebanyak 21 (41,2%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Variabel n %
Jenis Kelamin

Laki-Laki 14 27.5
Perempuan 37 72.5
Umur

21-30 27 52.9
31-40 15 29.4
41-50 9 17.6
Lama Kerja

1-10 Tahun 25 49.0
11-20 Tahun 26 51.0
Pendidikan

DIII Keperawatan 20 39.2
SI Keperawatan 10 19.6
Ners 21 41.2
Total 51 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat

Beban Kerja n %

Berat 31 60.8
Ringan 20 39.2
Total 51 100

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
mengalami beban kerja berat dengan jumlah responden 31 (60,8%), sedangkan yang mengalami beban
kerja ringan dengan jumlah responden 20 (39,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kualitas Layanan

Kualitas Layanan (n) (%)
Baik 39 76.5
Kurang 12 23.5
Total 51 100

Berdasarkan hasil penelitian dari table di atas menunjukkan hasil analisis bivariat, frekuensi
tertinggi adalah kualitas layanan baik dengan jumlah responden 39 (76,5%), sedangkan frekuensi
terendah adalah kualitas layanan kurang dengan jumlah responden 12 (23,5%)

Tabel 4. Hubungan Beban Kerja terhadap Kualitas Layanan Perawat pada Tindakan

Pemasangan Infus

Kualitas Layanan

Total

Variabel Baik Kurang P
n % n % n %
Beban Bgrat 27 52,9 4 7,8 31 100
Kerja Ringan 12 23,5 8 15,7 20 100 0,042
Total 36 76,5 12 23,5 51 100

Berdasarkan tabel diatas beban kerja dan kualitas layanan perawat yang digambarkan dalam tabel
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menunjukan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square terlihat nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,042. Karena
nilai Asymp. Sig 0,042 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kualitas layanan perawat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di dapatkan kualitas pelayanan baik sebanyak 76,5%, sedangkan kualitas
pelayanan kurang sebanyak 23,5%, dan yang mengatakan beban kerja berat sebanyak 60,8%,
sedangkan yang mengatakan beban kerja ringan sebanyak 39,2%. Dari hasil perhitungan secara statistic
dengan uji chi-square diperoleh nilai signifikasi dari p. value 0,042 <0,05 ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara beban kerja perawat terhadap kualitas pelayanan pada Tindakan pemasangan infus di
Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Saputra (2016) yang mengatakan
bahwa terdapat hubungan antara beban kerja perawat dengan mutu pelayanan keperawatan di Rumah
Sakit Umum semakin tinggi beban kerja perawat, maka semakin rendah mutu pelayanan keperawatan
dan sebaliknya, semakin rendah beban kerja perawat, maka semakin tinggi mutu pelayanan
keperawatan.

Beban kerja perawat berhubungan dengan kualitas pelayanan keperawatan yang ditunjukkan oleh
perawat, akan tetapi ada faktor lain yang akan mempengaruhi beban kerja dan kualitas pelayanan
keperawatan yaitu umur perawat, jenjang pendidikan perawat, dan lama perawat bekerja. Beban kerja
yang berlebihan berbeda-beda tergantung pada penelitian dan kriteria serta alat yang digunakan
berbeda, tergantung pada persepsi individu peneliti dalam setiap kasus. Jika beban kerja perawatan
meningkat, maka dapat mempengaruhi kualitas layanan perawat'®. Kesesuaian kualitas pelayanan
kesehatan terhadap standar profesi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara baik '°.

Berdasarkan observasi dan informasi dari perawat yang bertugas, perawat masih tetap merasakan
beban kerja yang tinggi dalam bekerja. Hal ini dikarenakan belum efektifnya pelaksanaan manajemen
asuhan keperawatan di ruang perawatan. Berkaitan dengan penerapan manajemen asuhan keperawatan
yang professional, apa bila peran dan tanggungjawab perawat baik dalam hal dokumentasi, timbang
terima, supervisi, sentralisasi obat tidak dijalankan dengan baik, maka hal ini menunjukkan kualitas
layanan perawat yang menurun.

Penelitian ini dapat dilihat bahwa beban kerja perawat baik kategori berat dan ringan dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan keperawatan yang ditunjukkan oleh perawat, hal ini dipengaruhi oleh
adanya jenjang pendidikan dan lama perawat bekerja yang akan mempengaruhi beban kerja tersebut,
semakin lama perawat bekerja maka minat kerja akan menurun sehingga beban kerja yang dirasakan
pun berbeda-beda. Sedangkan kualitas layanan dapat di observasi pada perawat yang melakukan

tidakan pemasangan infus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini menyimpulkan secara uji

statistik terdapat hubungan antara beban kerja terhadap kualitas layanan perawat pada tindakan

pemasangan infus di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar. Adapun saran dari peneliti untuk

Rumah Sakit Ibnu Sina agar tetap mempertahankan kualitas layanan terutama pada Tindakan

pemasangan infus.
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